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ABSTRAK 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) 
Integrasi pendidikan budi pekerti di dalam pembelajaran di  Taman Kanak-kanak 
melalui mendongeng, serta 2) Tingkat keefektivan pembelajaran budi pekerti di 
Taman Kanak-kanak menggunakan media dongeng. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Subyek penelitian ini 
meliputi peserta didik Taman Kanak-kanak, sedangkan obyek penilaian adalah 
pendidikan budi pekerti yang terintegrasi di dalam dongeng. Penelitian mengenai 
penanaman budi pekerti bagi anak Taman Kanak-kanak melalui pembelajaran 
mendongeng ini dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh 2 (dua) orang guru 
Taman Kanak-kanak serta 1 orang mahasiswaS1 Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas PGRI Yogyakarta. Penelitian ini diawali dengan studi 
lapangan untuk mengetahui kondisi riil mengenai pendidikan budi pekerti yang 
telah dimiliki oleh peserta didik Taman Kanak-kanak.Berdasarkan data awal yang 
diperoleh di lapangan dengan dukungan studi pustaka mampu membantu proses 
analisis pendidikan budi pekerti  yang dapat diintegrasikan dalam dongeng bagi 
peserta didik Taman Kanak-kanak.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 1) Integrasi pendidikan budi pekerti di dalam pembelajaran di  Taman 
Kanak-kanak desa Sentolo kabupaten Kulon Progo menggunakan alat peraga 
berupa gambar hewan dan gambar pohon dapat diintegrasikan di dalam dongeng 
sebagai upaya membiasakan anak mendengar ajaran baik agar mampu melekat di 
dalam dirinya untuk membangun manusia yang berkarakter mulia; serta 2) 
Integrasi pendidikan budi pekerti di Taman Kanak-kanak dalam pembelajaran di 
Taman Kanak-kanak dengan menggunakan media dongeng efektif untuk 
meningkatkan karakter anak. 
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Pendahuluan 
Kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni memberikan 
dampak positif dan negatif bagi 
kehidupan masyarakat untuk 
berbagai tingkatan umur yang 
meliputi dewasa, remaja maupun 
anak-anak. Acara di stasiun televisi 
dari sejak pagi hingga malam 
menyajikan berbagai tampilan yang 
menarik. Semakin banyak stasiun 
televisi yang menyiarkan berbagai 
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acara, semakin tinggi pula 
kemungkinan masyarakat untuk 
memilih stasiun yang dikehendaki. 
Kemajuan teknologi telah mampu 
menghasilkan telefon mobil yang 
dapat dibawa kemanapun pergi agar 
dapat berkomunikasi dengan teman, 
relasi maupun keluarga. Berbagai 
kemudahan telah dinikmati 
masyarakat untuk mengakses 
informasi yang terjadi di semua 
belahan dunia dengan tanpa dibatasi 
tempat (borderless) dan waktu. 
Selain adanya dampak positif 
yang telah dirasakan oleh 
masyarakat, namun perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi juga 
telah menimbulkan efek negatif yang 
menimpa kehidupan masyarakat. 
Karakter masyarakat yang banyak 
mengalami penyimpangan. Tawuran 
antar pelajar maupun perkelahian 
antara anggota masyarakat telah 
menimbulkan tekanan baru terhadap 
tatanan masyarakat Indonesia yang 
beradab. Untuk sebagai salah satu 
harapakan perbaikan karakter 
maupun budi pekerti dapat dilakukan 
melalui dunia pendidikan. 
Pendidikan menjadi wahana untuk 
melakukan reformasi masyarakat 
untuk membentuk masyarakat yang 
damai serta berkepribadian. 
Perkembangan anak 
mengalami peningkatan memahami 
sesuatu yang semula bersifat konkrit 
menjadi bersifat abstrak. Sebagai 
upaya untuk membentuk manusia 
yang utuh perlu dibentuk sejak anak 
usia dini. Pembentukan karakter pada 
usia dewasa akan mengalami 
kesulitan karena pada usia dewasa 
telah terbentuk karakter yang 
dipengaruhi oleh perjalanan hidup 
individu yang bersangkutan.  
Kejadian penyimpangan yang 
dilakukan oleh remaja seperti seks 
bebas, tawuran antar pelajar, maupun 
ditemukannya beberapa video porno 
menunjukkan terjadinya degradasi 
moral di lingkungan kaum remaja. 
Kondisi yang seperti ini 
menimbulkan kecurigaan masyarakat 
mengenai kegagalan pendidikan. 
Kejadian kemerosotan moral dan 
penurunan sikap toleransi antar 
anggota masyarakat memunculkan 
kegelisahan bagi para praktisi di 
bidang pendidikan. 
Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) pada pasal 3 
menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pasal tersebut 
memberikan isyarat bahwa 
pendidikan nasional memiliki tujuan 
untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa, menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
memiliki rasa tanggung jawab. 
Berdasarkan isi undang-undang 
tersebut dengan sangat tegas 
dinyatakan bahwa pengembangan 
nilai karakter menjadi bagian yang 
tidak dapat dipisahkan di dalam 
proses pendidikan. 
Berbagai upaya telah dilakukan 
agar tujuan pendidikan nasional 
sedapat mungkin segera dapat 
dicapai. Proses pendidikan selain 
dilakukan secara formal di sekolah, 
peran keluarga dan masyarakat juga 
tidak dapat diabaikan. Keluarga 
memiliki peran yang sangat penting 
di dalam menanamkan nilai moral, 
agama dan etika bagi generasi 
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penerus. Kehidupan anak sebagian 
besar waktunya dihabiskan di 
lingkungan keluarga, sehingga peran 
keluarga tidak dapat diabaikan dalam 
membentuk karakter. Pendidikan di 
lingkungan keluarga disinyalir belum 
mampu memberikan kontribusi yang 
cukup dalam mendukung pencapaian 
kompetensi dan pembentukan 
karakter peserta didik. Bahkan di era 
sekarang ini banyak orang tua yang 
menyerahkan pendidikan sepenuhnya 
kepada sekolah. Selain itu banyak 
pula orang tua yang memiliki 
pengetahuan yang tidak mencukupi 
dalam mendidik anak secara baik dan 
benar. Untuk itu dirasa perlu peran 
serta sekolah dalam mendukung 
pendidikan karakter bagi generasi 
penerus. 
Interaksi melalui internet, 
televisi, serta telefon mobil mampu 
mendukung terciptanya kondisi 
remaja yang semakin baik maupun 
semakin banyak melanggar norma 
sosial. Filter terhadap masuknya 
budaya yang tidak sesuai perlu 
ditingkatkan. Media itu dapat 
menjadikan masyarakat melek 
informasi, namun bila tidak hati-hati 
dapat mengantarkan kehancuran 
suatu bangsa. 
Sampai saat ini materi yang 
diajarkan di sekolah hanya terbatas 
pada aspek kognitif saja, dengan 
mengabaikan aspek afektif dan 
psikomotorik. Para pendidik masih 
sangat jarang yang mau dan mampu 
mengintegrasikan pendidikan budi 
pekerti selama proses pembelajaran. 
Kondisi ini terutama disebabkan 
minimnya pengetahuan guru 
mengenai pendidikan karakter, 
sehingga para guru mengabaikan 
pembelajaran yang melibatkan aspek 
karakter. Bahkan kelulusan peserta 
didik juga hanya ditentukan oleh 
pengetahuan yang berkaitan dengan 
kompetensi kognitif belaka. Mata 
pelajaran yang saat ini berupaya 
untuk menanamkan pendidikan 
karakter kepada peserta didik adalah 
mata pelajaran agama dan 
pendidikan kewarganegaraan. 
Keterbatasan jalur integrasi pendi-
dikan karakter ini menyebabkan 
tersumbatnya aliran pendidikan 
karakter bagi peserta didik.   
Langkah yang perlu ditempuh 
untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan karakter perlu diupaya-
kan untuk mengintegrasikan 
pendidikan karakter baik di dalam 
semua mata pelajaran formal, 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
maupun di dalam lingkungan 
keluarga. Harapan dari proses 
integrasi pendidikan karakter ini 
dapat dihasilkan manusia yang 
mampu mengembangkan kemampu-
annya serta tanggung jawab 
sosialnya.  
Peserta didik di Taman Kanak-
kanak (TK) mendapatkan pembela-
jaran yang berupaya untuk 
meningkatkan keaktifan peserta didik 
selama pembelajaran. Selain itu guru 
juga berupaya untuk meningkatkan 
kegemaran untuk bersekolah agar 
generasi penerus mau untuk sekolah 
tanpa ada tekanan materi yang harus 
dilakukan oleh peserta didik.  
Sehubungan dengan itu dirasa 
perlu mengajarkan budi pekerti 
dengan cara bervariasi serta 
mengintegrasikan pendidikan budi 
pekerti di dalampembelajaran. Untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran 
yang baik di Taman Kanak-kanak, 
guru memerlukan mengajarkan 
pembelajaran budi pekertiyang selain 
berorientasi untuk mencerdaskan 
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peserta didik juga harus mampu 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia secara sinergis untuk 
menghasilkan insan yang beriman 
melalui mendongeng yang 
bermuatan pendidikan karakter. 
Untuk itu dipandang perlu 
menggunakan dongengsebagai media 
untuk mengajarkan pendidikan budi 
pekerti bagi peserta didik. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen. Subyek 
penelitian ini meliputi peserta didik 
Taman Kanak-kanak di Sentolo 
Kulon Progo, sedangkan obyek 
penilaian adalah pendidikan budi 
pekerti yang terintegrasi di dalam 
dongeng yang dilaksanakan pada 
bulan Juni-Agustus 2015. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa 
motivasi peserta didik Taman Kanak-
kanak dalam mengikuti pembelajaran 
dongeng yang terintegrasi 
pendidikan budi pekerti serta 
pemahaman anak tentang budi 
pekerti. Untuk mendapatkan data 
yang diinginkan, diperlukan 
beberapa perangkat yang berupa 
instrumen penelitian. Instrumen yang 
dimaksud meliputi lembar observasi, 
dan lembar wawancara. Lembar 
observasi digunakan untuk 
mengamati tingkah laku peserta didik 
selama proses pembelajaran, 
sedangkan lembar wawancara 
digunakan untuk mewawancarai 
peserta didik Taman Kanak-kanak  
yang terkait dengan budi pekerti. 
Penelitian mengenai 
penanaman budi pekerti bagi anak 
Taman Kanak-kanak melalui 
pembelajaran mendongeng ini 
dilakukan oleh peneliti yang dibantu 
oleh 2 (dua) orang guru Taman 
Kanak-kanak serta 1 orang 
mahasiswaS1 Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Universitas PGRI 
Yogyakarta. Penelitian ini diawali 
dengan studi lapangan untuk 
mengetahui kondisi riil mengenai 
pendidikan budi pekerti yang telah 
dimiliki oleh peserta didik Taman 
Kanak-kanak.Berdasarkan data awal 
yang diperoleh di lapangan dengan 
dukungan studi pustaka mampu 
membantu proses analisis pendidikan 
budi pekerti  yang dapat diintegra-
sikan dalam dongeng bagi peserta 
didik Taman Kanak-kanak.  
Data yang diharapkan dipero-
leh dalam penelitian ini berupa 
integrasi pendidikan budi pekerti 
melalui dongeng yang disampaikan 
pada peserta didik Taman Kanak-
kanak. Pendidikan budi pekerti 
dianalisis untuk setiap peserta didik 
di Taman Kanak-kanak. Kondisi 
awal yang terkait dengan pendidikan 
budi pekerti yang dimiliki oleh 
peserta didik Taman Kanak-kanak 
digunakan sebagai titik awal dalam 
mengintegrasikan pendidikan budi 
pekerti bagi peserta didik Taman 
Kanak-kanak. 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini di analisis mengguna-
kan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Data yang terkait dengan 
integrasi pendidikan budi pekerti dan 
pemahaman peserta didik Taman 
Kanak-kanak dikaitkan dengan 
peningkatan pendidikan budi pekerti 
yang telah mengikuti pembelajaran 
menggunakan dongeng yang terinte-
grasi dengan pendidikan budi 
pekerti. 
 
Integrasi Pendidikan Budi Pekerti  
Pendidikan budi pekerti diim-
plementasikan melalui proses 
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integrasi dalam pembelajaran 
mendongeng di Taman Kanak-Kanak 
Sentolo, Kulonprogo. Proses 
integrasi pendidikan budi pekerti ini 
dimaksudkan agar terjadi perubahan 
pada siswa selain pengetahuan yang 
mengalami peningkatan juga siswa 
mengalami peningkatan budi pekerti. 
Integrasi ini dilakukan seawal 
mungkin agar dapat melekat secara 
sempurna pada siswa agar menjadi 
dasar perkembangan budi pekerti 
pada siswa yang sedang berkembang.  
Karakter dari bahasa yunani 
yang berarti to mark. Istilah ini 
terfokus pada tindakan atau tingkah 
laku. Muslich (2011: 71) menyatakan 
bahwa karakter memiliki dua 
pengertian, yaitu menunjukkan 
bagaimana orang bertingkah laku dan 
berkaitan dengan personalitas. 
Berkaitan dengan seorang yang 
bertingkah laku, jika seseorang 
bertingkah laku baik seperti suka 
menolong, jujur, serta menunjukkan 
karakter mulia. Kondisi sebaliknya 
juga dapat terjadi pada seseorang. 
Karakter berkaitan dengan 
personalitas. Makna dari pengertian 
tersebut menunjukkan bahwa 
seseorang yang disebut berkarakter 
jika tingkah lakunya sesuai dengan 
kaidah moral. Moeliyono (1988) di 
dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ditekankan bahwa karakter 
terkait dengan watak. Watak 
diartikan sebagai sifat batin manusia 
yang mempengaruhi segenap pikiran 
dan tingkah laku, budi pekerti, dan 
tabiat. Sehubungan dengan itu 
karakter merupakan  bentuk tingkah 
laku yang ditunjukkan sesuai dengan 
kaidah moral dan budi pekerti.  
Likona (Muslich, 2011: 75) 
menekankan tiga komponen karakter 
yang baik dan harus ditanamkan 
sejak dini, yaitu moral knowing 
(pengetahuan tentang moral), moral 
feeling (perasaan tentang moral), dan 
moral action (perbuatan moral). Tiga 
komponen ini sangat diperlukan 
untuk dapat memahami, merasakan, 
dan mengerjakan nilai-nilai 
kebijakan. Pengertian ini menjawab 
kebutuhan bahwa pendidikan moral 
dalam pembelajaran tidak hanya 
diberikan dalam bentuk hafalan 
(kognitif), namun lebih pada 
pengembangan moral yang menga-
lami proses internalisasi dalam diri 
manusia. Kondisi ini sesuai pula 
dengan pengertian pendidikan 
karakter dalam PP No.58, yaitu 
pendidikan melibatkan penanaman 
pengetahuan, kecintaan dan 
penanaman perilaku kebaikan yang 
menjadi sebuah pola atau kebiasaan. 
Berdasarkan pengertian tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan pendidikan yang 
membentuk tingkah laku seseorang 
agar sesuai dengan kaidah moral baik 
dalam segi kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
Pembentukan karakter pada 
anak usia dini dilakukan melalui 
pembiasaan. Tujuan dari pembiasaan 
ini di antaranya agar anak 
mempraktekkan langsung nilai-nilai 
karakter, serta terbiasa untuk 
mempraktekkan tingkah laku yang 
baik sesuai harapan. Nilai yang 
dimaksud dapat terinternalisasi 
dalam kehidupan anak. Penanaman 
nilai dalam pendidikan karakter pada 
anak usia dini sesuai dengan PP 
No.58 suplemen kurikulum 
mencakup empat aspek, yaitu aspek 
spiritual, aspek personal, aspek sosial 
dan aspek lingkungan. Nilai yang 
diyakini baik dan penting untuk 
dikenalkan dan diinternalisasikan 
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untuk anak usia dini sesuai suplemen 
PP No 58, yaitu mencangkup 
kecintaan terhadap Tuhan Yang 
Mahaesa, kejujuran, disiplin, 
toleransi dan cinta damai, percaya 
diri, mandiri, tolong menolong, kerja 
sama dan gotong royong, hormat dan 
sopan santun, tanggung jawab, kerja 
keras, kepemimpinan dan keadilan, 
kreatif, rendah hati, peduli 
lingkungan, serta cinta bangsa dan 
tanah air. Masing-masing nilai dapat 
dijabarkan dan diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Kecintaan terhadap Tuhan 
Yang Mahaesa diartikan sebagai nilai 
yang didasarkan pada perilaku yang 
menunjukkan kepatuhan kepada 
perintah dan larangan Tuhan Yuhan 
Yang Mahaesa yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
contoh dari penanaman nilai ini, 
yaitu menunjukkan rasa sayang dan 
cinta kasih kepada ciptaan Tuhan 
melalui belaian dan rangkulan, 
menolong teman, menghargai teman, 
dan lain sebagainya. Toleransi dan 
cinta damai diartikan sebagai 
penanaman kebiasaan bersabar, 
tenggang rasa, serta menahan emosi 
dan keinginan. Contoh perilaku yang 
ditanamkan di Taman Kanak-kanak 
di Sentolo Kulon Progo, di antaranya 
sabar menunggu giliran, saling 
berbagi, bekerja sama, menunjukkan 
ekspresi yang wajar ketika sedang 
marah, sedih, atau gembira. 
Disiplin merupakan nilai yang 
berkaitan dengan ketertiban dan 
keteraturan. Contoh dari penanaman 
sikap disiplin, yaitu membantu anak 
untuk mengatur waktu bermain serta 
datang tepat waktu. Kejujuran 
merupakan keadaan yang terkait 
dengan ketulusan dan kelurusan hati 
untuk berbuat benar. Contoh 
penanaman nilai ini dapat dilakukan 
oleh pendidik pada anak dengan cara 
memberi fasilitas kotak khusus yang 
diperuntukkan sebagai tempat untuk 
menanmpung barang yang 
ditemukan. Setiap anak yang 
menemukan sesuatu yang bukan 
miliknya dapat meletakkan barang 
tersebut dalam kotak temuan, 
sehingga setiap teman yang merasa 
kehilangan dapat mencari barang 
yang hilang tersebut dalam kotak 
temuan. Nilai kejujuran dapat 
ditanamkan di rumah bersama 
dengan keluarga melalui cara 
meluangkan waktu untuk 
mendengarkan cerita anak dan 
mempercayai cerita tersebut sebagai 
sebuah kebenaran sambil 
meyakinkan anak bahwa cerita 
tersebut memang benar. 
Percaya diri merupakan sikap 
yang menunjukkan bahwa anak 
mampu memahami diri dan nilai 
harga diri. Contoh penanaman nilai 
percaya diri dapat dilakukan dengan 
cara memberikan pujian atau 
penguatan tentang semua yang 
dimiliki oleh anak, sehingga anak 
mampu menerima dirinya secara 
positif, misalnya mengatakan: kamu 
pasti bisa; kamu pintar sekali; coba 
lagi; wow hasil karyamu luar biasa.  
Mandiri merupakan perilaku 
yang tidak bergantung pada orang 
lain. Penanaman nilai karakter 
mandiri bertujuan untuk membiasa-
kan anak untuk: menentukan 
kebutuhan sendiri tanpa bantuan atau 
dengan bantuan yang seperlunya; 
melakukan kebutuhan sendiri tanpa 
bantuan atau dengan bantuan yang 
seperlunya; memenuhi kebutuhan 
sendiri tanpa bantuan atau dengan 
bantuan yang seperlunya. Contoh 
penanaman nilai mandiri ini, yaitu 
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memberi anak kesempatan untuk 
mencoba mengerjakan sesuatu 
sendiri, misalnya: memakai pakaian 
sendiri; makan sendiri; memakai 
sepatu sendiri; mengerjakan tugas 
sendiri.  
Kreatif merupakan kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata, baik dalam 
bentuk karya baru maupun 
kombinasi dengan masalah yang 
sudah ada, yang belum pernah ada 
sebelumnya dengan menekankan 
kemampuan yang berkaitan dengan 
kemampuan untuk melakukan proses 
mengkombinasikan, memecahkan 
atau menjawab masalah, dan 
cerminan kemampuan operasional 
anak kreatif. Contoh penanaman nilai 
ini adalah pendidik harus: bersikap 
terbuka; memiliki toleransi yang 
tinggi; serta memaparkan ide-ide 
kreatif. Langkah pendidik 
dimaksudkan agar anak mampu 
menciptakan kreatifitas sendiri, 
misalnya: mengajak anak melihat 
pameran; berkarya wisata; serta 
menyediakan berbagai buku bacaan. 
Kerja keras merupakan nilai 
yang berkaitan dengan perilaku 
pantang menyerah, yaitu 
mengerjakan sesuatu hingga selesai 
dengan gembira. Contoh perilaku 
yang menggambarkan karakter kerja 
keras, di antaranya: anak mencoba 
dan terus mencoba; mengerjakan 
tugas sampai selesai; serta berusaha 
mencari atau menyelesaikan tugas 
sendiri dengan berbagai cara.  
Tanggung jawab merupakan 
nilai yang terkait dengan kesadaran 
untuk melakukan dan menanggung 
segala sesuatunya. Contoh 
penanaman nilai ini misalnya: 
membereskan mainan sendiri sehabis 
bermain; menyelesaikan tugas yang 
diberikan; serta mengembalikan 
buku atau peralatan lain pada 
tempatnya. 
Rendah hati mencerminkan kebe-
saran jiwa seseorang dan sikap tidak 
sombong dan bersedia untuk 
mengakui kehebatan orang lain. 
Contoh perilaku ini: meminta maaf 
jika salah; memuji karya teman 
dengan kata-kata; serta menghargai 
hasil karya teman. 
Hormat dan santun merupakan 
nilai yang terkait dengan tata krama 
penghormatan pada orang lain yang 
sesuai dengan norma budaya. Contoh 
perilaku ini antara lain: berbicara 
bergantian; meminta dengan sopan; 
mengucapkan terima kasih; serta 
mengucapkan permintaan tolong jika 
membutuhkan bantuan. 
Tolong menolong, kerja sama 
dan gotong royong merupakan 
bentuk kemampuan sosialisasi dan 
kematangan emosi. Beberapa contoh 
kegiatan yang dapat dilakukan di 
antaranya: membuat strategi 
pembelajaran yang dilakukan 
berkelompok; menggunakan metode 
proyek; serta mengatur pembagian 
tugas.  
Karakter kepemimpinan dan 
keadilan dapat ditunjukkan dengan 
berperilaku: bersedia menjadi 
pemimpin; mengajak teman untuk 
melakukan perbuatan yang baik; 
menjadi penengah; bersedia mene-
rima berbagai keadaan orang lain; 
serta mampu memecahkan masalah 
dengan memperhatikan kepentingan 
orang lain. 
Peduli lingkungan merupakan 
sikap merawat, menjaga dan respon 
terhadap lingkungan. Nilai ini dapat 
dikembangkan dengan membuang 
sampah pada tempatnya; merawat 
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tanaman dan binatang; member-
sihkan pekarangan dan kelas; 
merapikan tempat mainan; meman-
faatkan barang bekas sebagai media 
pembelajaran; memanfaatkan barang 
bekas sebagai alat untuk bermain.  
Cinta tanah air dan bangsa 
merupakan sikap rela berkorban dan 
menghargai hasil buatan bangsa. 
Penanaman nilai ini dengan cara 
mengenalkan produk Indonesia 
dalam berbagai bidang; mengenalkan 
cerita-cerita kepahlawanan; menge-
nalkan cerita rakyat, mengenalkan 
hasil seni dan budaya yang dimiliki 
bangsa Indonesia; serta berkunjung 
ke beberapa tempat wisata 
bersejarah. 
Nilai karakter selain dikem-
bangkan melalui pembiasaan sehari-
hari dapat juga dilakukan dengan 
bercerita untuk mengenalkan 
karakter mengingat pentingnya 
kegiatan bercerita untuk anak. 
 
Pembelajaran Mendongeng 
Bercerita atau mendongeng 
merupakan metode komunikasi 
universal yang sangat berpengaruh 
kepada jiwa manusia. Metode bercerita 
digunakan untuk tujuan pengajaran 
yang spesifik, yaitu dengan cara 
memilih cerita atau dongeng yang 
menarik yang akan mendukung pada 
saat pembelajaran. Proses pemaduan 
antara bercerita dengan pembelajaran 
dapat dilakukan secara efektif melalui 
penggunaan metode bercerita dalam 
proses pembelajaran yang  
memerlukan keterpaduan. Pemakaian 
metode bercerita bertujuan untuk  
meningkatkan kemampuan anak dalam 
berbahasa lisan, serta dapat 
mengevauasi kemajuan kelas.  
Bercerita merupakan kegiatan 
yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat atau 
tanpa alat tentang materi yang harus 
disampaikan dalam bentuk pesan, 
informasi atau hanya sebuah dongeng 
yang didengarkan dengan rasa 
menyenangkan. Oleh karena orang 
yang menyajikan cerita tersebut 
menyampaikan dengan menarik, orang 
lain dapat menikmati sebuah cerita 
mulai dari ketika tumbuh pada seorang 
anak. Orang mampu memahami akan 
peristiwa yang terjadi di sekitarnya 
dan setelah memorinya merekam 
informasi berita pada usia 4-6 tahun. 
Kemampuan berbahasa meru-
pakan salah satu dari bidang 
pengembangan kemampuan dasar 
yang telah dipersiapkan oleh guru 
untuk meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Pengembangan 
kemampuan berbahasa bermanfaat 
untuk mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa yang sederhana secara tepat, 
mampu berkomunikasi secara efektif 
dan membangkitkan minat untuk dapat 
berbahasa Indonesia. Bahasa 
merupakan tanda maupun simbol dari 
benda-benda, serta menunjuk pada 
maksud tertentu. Kata, kalimat, 
maupun bahasa selalu menampilkan 
arti atau makna tertentu. Sehubungaan 
dengan arti simbolik tadi, bahasa 
dipakai juga sebagai alat untuk 
menghayati pengertian dan peristiwa 
pada maasa lampau, masa kini maupun 
di masa mendatang. Oleh karena itu 
bahasa sangat besar artinya bagi anak 
sebagai alat bantu terhadap sesuatu. 
Penggunaan berbagai macam 
teknik mendongeng bertujuan untuk 
dapat memberikan motivasi dan 
konsentrasi pada anak TK agar 
mampu untuk: 1) mengetahui dunia 
anak, agar anak ketika di tempatnya 
mampu untuk bermain dan 
bersenang-senang; serta 2) dongeng 
yang diajarkan bersifat tutorial yang 
disampaikan guru pada anak-anak 
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TK dengan cara lisan, misalnya 
derita atau kisah tentang binatang 
atau manusia. Cara ini  dirasa 
membosankan bagi anak, karena 
ceritanya seakan-akan monoton. 
Oleh sebab itu, cara yang strategis 
dalam teknik mendongeng dapat 
dilakukan dengan langkah 
pendongeng berperilaku seperti 
teman mereka dan memiliki karakter 
dan tingkah laku yang sama seperti 
mereka, misal suara seperti anak; dan 
tingkah laku seperti anak. Kondisi ini 
dapat merangsang daya pikir anak 
untuk konsentrasi terhadap pesan 
yang disampaikannya. Selain itu 
anak butuh suri tauladan dari kisah 
yang diceritakan. 
Banyak manfaat yang bisa 
diambil dari mendongeng, sehingga 
pendidik harus berusaha 
menerapkannya dalam proses 
pembelajaran. Dalam konteks 
tersebut, guru dapat menggunakan 
dongeng pada semua mata pelajaran, 
karena pada dasarnya dongeng itu 
besifat fleksibel. Guru Taman 
Kanak-kanak dapat memasukkan 
segala tema ke dalam dongeng yang 
bisa dijadikan sebagai inti cerita dari 
dongeng tersebut. Selama saat 
mendongeng, guru juga 
boleh  membuat benda mati bisa 
berperan sebagai benda hidup, yang 
tidak bisa bicara menjadi bisa 
berbicara, maupun hewan 
berperilaklu layaknya manusia. 
Mendongeng merupakan cara 
mengajar anak Taman Kanak-kanak 
yang tidak sulit, sehingga seharusnya 
guru harus berusaha untuk 
mendongeng di depan anak-anak. 
Dongeng dapat berperan sebagai 
media penanaman watak; budi 
pekerti; tingkah laku; serta sifat. 
Penggunaan dongeng bermuara pada 
terbentuknya karakter bangsa yang 
diinginkan  oleh bangsa Indonesia. 
Dongeng juga harus dilestarikan 
sebagai budaya luhur warisan 
bangsa, yang implementasinya jarang 
terlihat pada kehidupan sehari-hari. 
Kondisi saat ini diharapkan anak-
anak tidak hanya dijejali dengan 
acara yang ditayangkan oleh televisi 
yang tidak memiliki nilai edukasi 
menjelang tidur. Sungguh sangat 
disayangkan bila guru tidak 
menghadirkan dongeng di tengah 
gencarnya pengaruh negatif yang 
sedang melanda bangsa ini sebagai 
dampak dari kemajuan teknologi. 
Untuk mencegah dekadensi moral 
yang semakin meluas, dongeng bisa 
menjadi pilihan bagi guru Taman 
Kanak-kanak dalam mentransfer 
karakter baik ke dalam benak para 
murid. Kejenuhan  dapat dilami oleg 
guru dalam berinovasi, berkreasi dan 
berimprovisasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Media yang Digunakan dalam 
Mendongeng 
Berdasarkan cara penyaji-
annya, bercerita dapat disampaikan 
dengan alat peraga maupun tanpa 
alat peraga. Bercerita dengan alat 
peraga tersebut dibedakan menjadi 
dua yaitu peraga langsung 
(membawa contoh seperti kucing dan 
burung); serta peraga tidak langsung 
(boneka, gambar, wayang).  
Untuk meningkatkan daya tarik 
dalam bercerita agar tidak mem-
bosankan, pendidik disarankan untuk 
lebih variatif dalam bercerita. Guru 
disarankan menggunakan bervariasi 
metode, yaitu mendongeng secara 
langsung; panggung boneka; papan 
flanel; slide; gambar seri; serta 
membacakan cerita. 
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Penggunaan bervariasi metode 
mendongeng ini dimaksudkan agar 
yang dilakukan oleh guru tidak 
menjemukan. Mendongeng dengan 
menggunakan alat peraga akan 
terkesan lebih menarik perhatian 
anak-anak. Anak-anak akan merasa 
senang dengan sesuatu yang 
menyenangkan itu. 
 
 
Peranan Metode Mendongeng  
Metode mendongeng 
merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar bagi anak Taman 
Kanak-kanak dengan membawakan 
cerita kepada anak secara lisan. 
Mendongeng yang dibawakan oleh 
guru harus menarik; mengundang 
perhatian anak; serta tidak lepas dari 
tujuan pendidikan bagi anak.  
Dongeng yang dikaitkan 
dengan dunia kehidupan anak Taman 
Kanak-kanak menyebabkan anak 
dapat memahami isi dongeng. Anak-
anak akan mendengarkan dongeng 
yang disampaikan oleh guru dengan 
penuh perhatian. Metode men-
dongeng digunakan untuk tujuan 
pengajaran yang spesifik, yaitu 
dengan cara memilih cerita atau 
dongeng yang menarik yang akan 
mendukung pada saat pembelajaran. 
Dengan cara memadukan cerita 
tersebut dengan pembelajaran, 
mampu meningkatkan daya tangkap 
siswa. Pemakaian metode 
mendongeng dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan melalui 
proses integrasi, mampu 
meningkatkan keefektifan dongeng 
dalam menyampaikan pesan. 
Pemakaian metode bercerita 
bertujuan untuk menumbuhkan 
kecintaan anak pada dongeng. 
Anak Taman Kanak-kanak 
merupakan anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkem-
bangan yang mempunyai karak-
teristik yang unik. Salah satu 
karakteristik unik yang dimaksud, 
yaitu mempunyai rasa ingin tahu 
yang besar serta antusias terhadap 
sesuatu yang ada di sekelilingnya. 
Pada usia ini anak akan selalu 
banyak bertanya, memperhatikan, 
dan membicarakan semua hal yang 
didengar maupun yang dilihatnya.  
Ketika anak melihat sesuatu 
yang menarik perhatiannya, secara 
spontan anak akan langsung 
bertanya. Rasa ingin tahu dan 
antusias terhadap sesuatu tersebut 
akan diungkapkan melalui kata-kata 
atau yang disebut berbicara. Dalam 
aspek mengajukan pertanyaan, yaitu 
guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai cerita yang 
dibawakan oleh guru. Misalnya 
cerita tentang Semut dan 
Kepompong. Langkah ini digunakan 
oleh guru dalam mengajarkan anak 
agar terbiasa untuk selalu bertanya. 
Selama kegiatan mendongeng, 
diamati pula perilaku anak Taman 
Kanak-kanak. Integrasi pendidikan 
karakter dalam kegiatan pem-
belajaran dilakukan dengan 
menampilkan muatan karakter 
selama pembelajaran. Penggunaan 
alat perala dengan gambar hewan 
yang dapat ditemukan di lingkungan 
sekitar maupun dapat ditemukan di 
kebun binatang diharapkan 
meningkatkan daya tarik dongeng 
oleh anak Tamak Kanak-kanak. Alat 
peraga berupa gambar hewan dan 
pohon digunakan untuk bercerita 
yang terintegrasi dengan pendidikan 
karakter. Siswa dimotivasi untuk 
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mengikuti cerita yang tersirat di 
dalam dongeng. Guru bertanya 
mengenai isi dongeng. Anak ditanya 
agar mau menebak isi dongeng. 
Keberhasilan anak dalam menjawab 
pertanyaan guru terbukti mampu 
meningkatkan motivasi anak untuk 
mengikuti lebih serius terhadap 
dongeng yang disampaikan pada 
tahap berikutnya. 
Kondisi ruangan di Taman 
Kanak-kanak sangat meriah. Anak 
akan berusaha untuk menebak 
maupun menanggapi cerita yang 
disampaikan oleh guru. Guru 
mengobservasi terhadap keaktifan 
anak. Selain keaktifan, jawaban anak 
juga diperhatikan mengenai 
kebenaran maupun kaitannya dengan 
pendidikan karakter yang 
diintegrasikan di dalamya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan berikut. 
1. Integrasi pendidikan budi pekerti 
di dalam pembelajaran di  Taman 
Kanak-kanak desa Sentolo 
kabupaten Kulon Progo meng-
gunakan alat peraga berupa 
gambar hewan dan gambar pohon 
dapat diintegrasikan di dalam 
dongeng sebagai upaya membia-
sakan anak mendengar ajaran baik 
agar mampu melekat di dalam 
dirinya untuk membangun 
manusia yang berkarakter mulia. 
2. Integrasi pendidikan budi pekerti 
di Taman Kanak-kanak dalam 
pembelajaran di Taman Kanak-
kanak dengan menggunakan 
media dongeng efektif untuk 
meningkatkan karakter anak. 
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